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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, promosi dan 
Neraca pembayaran Indonesia memainkan peranan sangat penting dalam 
pengelolaan ekonomi makro Indonesia, selain dapat di jadikan barometer dalam 
mengukur kemampuan perekonomian nasional dalam menopang transaksi-transaksi 
internasional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari adanya nilai 
tukar rupiah terhadap dollar AS (kurs), tingkat suku bunga BI Rate, inflasi, dan 
pertumbuhan pendapatan nasional (GPDB) terhadap defisit neraca transaksi berjalan 
di Indonesia tahun 1990-2012. Analisis ini menggunakan metode analisis Ordinary 
Least Square (OLS). Berdasarkan hasil analisis,  Variabel Nilai Tukar (kurs) dan 
Pertumbuhan Pendapatan Nasional (GPDB) berpengaruh positif dan signifikan, 
sedangkan variabel BI Rate dan Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Neraca Transaksi Berjalan di Indonesia.Beberapa saran yang dapat diberikan yaitu 
bagi negara Indonesia, diharapkan dapat mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 
dapat mengurangi defiisit neraca transaksi berjalan. Bagi pelaku bisnis, diharapkan 
dapat menbantu Bank Indonesia maupun pemerintah dalam rangka meningkatkan 
perekonomian indonesia melalui peningkatan kegiatan ekspor baik barang maupun 
jasa. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
dengan tema yang sama namun menggunakan variabel-variabel yang berbeda, 
penggunaan alat analisis yang berbeda. 




Indonesia's balance of payments plays a very important role in managing Indonesia's 
macroeconomy, in addition to being used as a barometer in measuring the ability of 
the national economy to sustain international transactions. The purpose of this study 
was to determine the effect of the exchange rate of the rupiah against the US dollar 
(exchange rate), the BI Rate, inflation and national income growth (GPDB) on the 
current account deficit in Indonesia in 1990-2012. This analysis uses the Ordinary 
Least Square (OLS) analysis method. Based on the results of the analysis, The 
Exchange Rate and National Income Growth (GPDB) variable has a positive and 
significant effect, while the BI Rate and Inflation variable does not have a significant 
effect on the Current Account Balance in Indonesia. Some suggestions that can be 
given, namely for the Indonesian state, are expected to issue policies that can reduce 
the current account deficit. For business people, it is expected to be able to help Bank 
Indonesia and the government in order to improve the Indonesian economy through 
increased exports of goods and services. For further researchers, it is expected to be 
able to develop research with the same theme but using different variables, using 
different analytical tools. 






Perekonomian global merupakan mekanisme perdagangan barang dan jasa yang 
melibatkan banyak negara di dalam prosesnya, seperti halnya negara lain yang 
melakukan transaksi perdagangan internasionall. Indonesia selalu berupaya agar 
kegiatan tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Salah satu informasi yang memberikan data terkait dengan perdagangan internasional 
yang telah dilakukan olehsuatu negara adalah laporan yang disebut sebagai Neraca 
Pembayaran, dimana neraca ini merupakan suatu ikhtisar yang meringkas transaksi-
transaksi antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain selama jangka 
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Neraca pembayaran mencakup pembelian dan 
penjualan barang dan jasa, hibah dari individu dan pemerintah asing, serta transaksi 
finansial. Umumnya neraca pembayaran terbagi atas neraca transaksi berjalan, neraca 
lalu lintas modal dan finansial, dan item- item finansial. 
Neraca pembayaran Indonesia memainkan peranan sangat penting dalam 
pengelolaan ekonomi makro Indonesia, selain dapat di jadikan barometer dalam 
mengukur kemampuan perekonomian nasional dalam menopang transaksi-transaksi 
internasional terutama yang berhubungan dengan kewajiban pembayaran utang, 
transaksi ekspor dan impor, posisi neraca pembayaran juga merupakan salah satu 
indikator yang mempengaruhi sentiment para pelaku pasar, disamping itu sejumlah 
besaran yang ada didalamnya seperti transaksi ekspor dan impor barang dan jasa 
memiliki peranan yang penting dalam pembentukan Produk Domestik Bruto, yang 
pada akhirnya mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 
 
Grafik 1. Neraca Perdagangan Nonmigas 




Surplus neraca perdagangan nonmigas pada triwulan I 2017 tercatat sebesar 
USD 7,8 miliar, lebih tinggi dibandingkandengan surplus triwulan sebelumnya sebesar 
USD6,2 miliar karena ekspor nonmigas tumbuh 0,3% sementara impor nonmigas 
terkontraksi 4,9% . Surplus neraca perdagangan nonmigas triwulan laporan tersebut 
juga jauh lebih tinggi dibandingkan dengan surplus triwulan I 2016 sebesar USD3,6 
miliar karena ekspor nonmigas yang naik lebih tinggi (21,9%) dibandingkan dengan 
peningkatan impor nonmigas (8,7% ) 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia terus menunjukkan  kinerja yang membaik 
dan melanjutkan perkembangan positif ekonomi Indonesia. Untuk keseluruhan tahun 
2017, realisasi pertumbuhan ekonomi merupakan yang tertinggi dalam empat tahun  
terakhir.Bank Indonesia memperkirakan pemulihan ekonomi Indonesia terus 
berlanjut. Beberapa perkembangan positif   pada  2017, baik dari sisi investasi, ekspor 
maupun struktur lapangan usaha, diperkirakan dapat menjadi basis berlanjutnya 
proses pemulihan ekonomi ke depan. (Bank Indonesia, 2018) 
Salah satu komponen dari neraca pembayaran adalah Neraca Transaksi 
Berjalan. “Neraca Transaksi Berjalan merupakan komponen dari Neraca pembayaran 
yang mencatat neraca perdagangan, neraca jasa, pendapatan atas investasi dan 
transaksi unilateral.” ( Tambunan , 2001 :127 ). 
Neraca transaksi berjalan terdiri dari neraca perdagangan yang mencatat 
ekspor (X) dan impor (M) komoditi dan neraca bersih, serta transfer. Neraca modal 
terdiri dari investasi langsung luar negeri dan pembelian saham, obligasi dan 
transaksi bank yang menyebabkan aliran modal ke luar negeri (Kreinin, 2002:215). 
Neraca transaksi berjalan dapat di pandang sebagai penawaran ekspor suatu Negara 
dikurangi dengan permintaan impornya. Apabila impor suatu  Negara melebihi 
ekspornya maka Negara itu kita sebut mengalami defisit neraca transaksi berjalan 
(Current account deficit), sebaliknya suatu Negara mengalami surplus neraca 
transaksi berjalan (Current account surplus) apabila ekspor lebih besar dari pada 
impornya .Oleh karena itu, kalau sebuah negara mencatat defisit transaksi berjalan 
ini berarti negara ini menjadi peminjam neto dari negara-negara lain di dunia dan 
karenanya membutuhkan modal atau aliran finansial untuk membiayai defisit ini.  
Kondisi neraca transaksi berjalan pada triwulan I-2010 sampai triwulan III-
2011 mengalami surplus. Beda halnya dengan tahun 2012 neraca transaksi berjalan 




2012 terjadi penurunan defisit neraca transaksi berjalan sebesar USD 5,3 juta (2,4% 
terhadap PBD) lebih kecil dibanding devisit USD 7,7 juta (3,5% terhadap PDB) pada 
triwulan II-2012. (Bank Indonesia) 
Menurunnya defisit transaksi berjalan ini terutama disebabkan oleh 
membaiknya kinerja neraca perdagangan nonmigas seiring penurunan impor yang 
cukup dalam di tengah ekspor yang masih terus menurun. Penurunan impor juga 
disebabkan oleh inflasi yang kurang stabil dari tahun ke tahunnya. Selain itu, 
perbaikan transaksi berjalan juga didukung oleh defisit neraca jasa yang lebih rendah 
seiring penurunan impor, serta berkurangnya defisit neraca perdagangan minyak dan 
gas (migas) akibat impor minyak yang lebih rendah.(Bank Indonesia) 
Penting untuk menekankan bahwa defisit transaksi berjalan tidak selalu 
buruk. Serupa dengan arus kas negatif sebuah perusahaan, defisit ini bisa menjadi hal 
yang positif apabila dana ini digunakan untuk tujuan-tujuan investasi produktif (yang 
menghasilkan aliran pendapatan di masa mendatang) seperti pembangunan industri 
atau infrastruktur. Tetapi kalau defisit ini hanya digunakan untuk konsumsi, terjadi 
ketidakseimbangan struktural karena defisit tidak menghasilkan aliran pendapatan di 
masa mendatang. International Monetary Fund (IMF) baru-baru ini mengatakan 
bahwa defisit transaksi berjalan sebesar 1,5% dari PDB adalah normal untuk 
Indonesia. Meskipun begitu, walaupun defisit dapat menjadi suatu kenormalan, 
defisit ini tetap menyebabkan tumpukan liabilitas neto pada luar negeri dan hal ini 
mungkin memperbesar risiko seiring dengan waktu.(indonesiainvesment.com pada 
judul “penjelasan defisit neraca transaksi berjalan”,2015) 
 
2. METODE 
Wilayah yang dijadikan objek adalah negara Indonesia tahun 1990 –2012. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder berupa time series. Dimana peneliti bermaksud 
untuk menganalisis pengaruh dollar AS (kurs), tingkat suku bunga BI Rate, inflasi, 
dan pendapatan nasional (PDB) yang merupakan variabel independen, terhadap 
defisit neraca transaksi berjalan di Indonesia (variabel dependen). Sumber data 
diperoleh dari laporan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistika. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis kuantitatif berupa Ordinary Least 
Square (OLS) untuk mengukur parameter. Uji asumsi klasik diantaranya Uji 




Normalitas Residual. Uji kebaikan model dilakukan melalui dua cara,uji eksistensi 
model atau uji signifikansi koefisien regresi secara simultan, memakai uji F ,dan 
interpretasi koefisien determinasi (R
2
). Uji Validitas Pengaruh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
 
Gambar 2. Grafik Neraca Transaksi Berjalan 
Sumber : BPS,diolah 
Dari Grafik 2 dapat diketahui bahwa neraca transaksi berjalan cenderung 
positif, paradigma neraca transaksi berjalan kembali mengalami perubahan. Berawal 
pada triwulan terakhir tahun 2011, neraca transaksi berjalan yang semula konsisten 
pada nilai positif bergeser menjadi negatif. Neraca transaksi berjalan pada triwulan 
empat tahun 2011 mencatatkan nilai defisit 2,301 miliar dolar AS atau setara dengan 
1,09%Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Keadaan defisit ini berlangsung terus 
dan cenderung menunjukkan peningkatan. Pada triwulan akhir tahun 2012 nilai 
transaksi berjalan Indonesia mengalami defisit sebesar 7,646 miliar dolar AS atau 
setara dengan 3,53 %dari PDB karena dipengaruhi beberapa faktor. 
Pada Neraca Pembayaran Indonesia Periode 2000 sampai dengan 2010 
sebagaimana terlihat pada Grafik 4.1 berada dalam kondisi surflus, dan mengalami 
kenaikan yangberfluktuasi. Terlihat pada tahun 2000 neraca transaksi berjalan 
menunjukkan jumlah $ 7.991 juta Ini disebabkan terjadi penurunan surplus 
perdagangan migas dan non migas. Ditahun 2002 dan 2003 neraca transaksi berjalan 
mengalami kenaikan masing masing $ 7.822 juta dan $ 8.106 juta ,karena naiknya 




transaksi berjalan kembali mengalami penurunansebesar $ 4.998 juta , hal ini 
dikarenakan nilai ekspor yang menurun dari nilai impor. 
Pada tahun 2005 jumlah neraca transaksi berjalan kembali mengalami 
penurunan sebesar $ 2.775 juta dari tahun 2004. Penurunan di tahun 2005 disebabkan 
oleh penurunan kinerja transaksi berjalan migas. Di tahun 2006 dan 2007 neraca 
transaksi berjalan kembali menunjukkan kemajuan dengan menunjukkan 
peningkatan dari tahun 2005 yaitu sebesar $ 10.781 juta . Hal ini di karenakan oleh 
perkembangan ekonomi global selama 2006 yang kondusif, khususnya tercermin 
pada kenaikan permintaan dunia dan harga komoditas, cukup besar pengaruhnya 
terhadap peningkatan ekspor Indonesia. Sebagai respons terhadap perkembangan 
ekonomi global tersebut, volume ekspor pada sebagian besar komoditas juga 
mengalami peningkatan. 
Namun di tahun 2008 terjadi penurunan transaksi berjalan yang cukup tajam 
sebesar $10.365juta, dengan jumlah neraca transaksi berjalan hanya $126 juta, 
dikarenakan memburuknya pasar finansial global, melambatnya pertumbuhan 
ekonomi dunia dan turunnya harga komoditas global. Neraca transaksi berjalan pada 
tahun 2009 mencatat kenaikan sebesar $ 10.628juta. Peningkatan ini didukung oleh 
kinerja ekspor, yang meskipun mengalami kontraksi akibat penurunan pertumbuhan 
ekonomi global, tercatat tidak sebesar kontraksi pada impor. 
Di tahun 2010 transaksi berjalan menyusut kembali sebesar $5.482 juta di 
sebabkan karena kenaikan surplus neraca perdagangan nonmigas dan gas yang 
terjadi. Kondisi neraca transaksi berjalan pada 2010 sampai 2011 mengalami surplus. 
Beda halnya dengan tahun 2012 neraca transaksi berjalan 2012 terjadi penurunan 
defisit neraca transaksi berjalan sebesar  $5.3 juta (2,4% terhadap PBD) lebih kecil 
dibanding devisit $7.7 juta (3,5% terhadap PDB) pada triwulan II-2012.Menurunnya 
defisit transaksi berjalan ini terutama disebabkan oleh membaiknya kinerja neraca 
perdagangan nonmigas seiring penurunan impor yang cukup dalam di tengah ekspor 
yang masih terus menurun. Penurunan impor juga disebabkan oleh inflasi yang 
kurang stabil dari tahun ke tahunnya. Selain itu, perbaikan transaksi berjalan juga 
didukung oleh defisit neraca jasa yang lebih rendah seiring penurunan impor, serta 
berkurangnya defisit neraca perdagangan minyak dan gas (migas) akibat impor 





Gambar 3. Perkembangan Inflasi 
Sumber : BPS, diolah. 
Dari Grafik 3 dapat diketahui bahwa adanya kecenderungan bahwa harga 
barang meningkat secara terus-menerus. Bahwa nilai inflasi sangat tinggi yakni 
mencapai 77% lalu turun drastis pada tahun 1999 dengan nilai 2.01% yang diikuti 
dengan tahun berikutnya yang nilainya fluktuatif atau naik turun atau mengalami 
perubahan yang sangat bervariasi.   
Salah satu penyebab utama tingginya tingkat inflasi di tahun 1998 adalah 
karena terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, terutama 
dollar Amerika Serikat yang mencapai lebih dari 100 persen. Penelitian sebelumnya, 
diantaranya, Sarinastiti (2011), Nugraha dan Maruto (2012), menjelaskan pengaruh 
nilai tukar terhadap tingkat inflasi. Melemahnya nilai tukar rupiah menjadikan harga 
barang-barang impor meningkat dikarenakan dibutuhkan jumlah rupiah yang lebih 
banyak untuk mendapatkan barang-barang impor tersebut, demikian pula halnya 
dengan barang-barang dengan bahan baku produksi yang diimpor. Hal ini juga akan 
menaikkan harga produksi dalam negeri yang dapat berujung pada terjadinya inflasi. 
Depresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing juga mengakibatkan 
meningkatnya nilai ekspor.Harga barang domestik yang lebih murah menarik minat 
pihak luar negeri untuk menambah jumlah permintaan akan barangnya sehingga 
perlahan-lahan harga akan naik dan menyebabkan inflasi.  
Inflasi terhadap defisit neraca transaksi berjalan berpengaruh signifikan. Hal 




nilai tukar valuta asing.selain itu, inflasi juga menyeb  abkan harga-harga didalam 
negeri menjadi mahal sehingga masyarakat terdorong untuk membeli barang dari 
luar sehingga mengakibatkan impor menjadi naik dan dapat mengurangi ekspor.Hal 
tersebut yang dapat menyebabkan neraca transaksi berjalan defisit. 
 
Gambar 4. Perkembangan Nilai Tukar (Kurs) 
Sumber : bi.go.id , diolah. 
Dari Grafik 4 diketahui bahwa grafik pada tahun 1998 nilai tukar mencapai 
angka yang tinggi daripada tahun tahun sebelumnya sedangkan tahun berikutnya 
fluktuatif yaitu naik turun. Nilai tukar rupiah pada 2012 bergerak stabil dengan 
volatilitas yang rendah yakni sebesar 9.670,00 .Perkembangan ini didukung oleh 
faktor fundamental Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) yang mencatatkan surplus , 
kondisi mikro pasar valas yang membaik dan kebijakan Bank Indonesia yang 
konsisten mengarahkan nilai tukar sesuai nilai fundamentalnya. 
Berfluktuasinya nilai tukar dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari 
ekspor-impor,tingkat inflasi,tingkat suku bunga, pendapatan rill hingga kebijakan 
pemerintah yang memiliki tujuan tertentu dalam mendevaluasi maupun merevaluasi 
nilai tukar.  
Dampak krisis nilai tukar terhadap perekonomian Indonesia yang terjadi pada 
tahun 1997/1998 telah merusak kegiatan ekonomi, tetapi juga telah merusak 
kehidupan sosial masyarakat. Depresiasi nilai tukar yang sangat tinggi pada saat 
terjadi krisis nilai tukar mengakibatkan harga-harga barang impor meningkat tajam. 
Dengan melemahnya rupiah menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi goyah 




(Triyono, 2008). Faktor yang mempengaruhi efek krisis moneter adalah rontoknya 
kepercayaan pasar dan masyarakat, ditambah kondisi kesehatan Presiden Soeharto 
saat memasuki tahun 1998 yang kian memburuk sehingga melahirnya ketidakpastian 
terkait kepemimpinan nasional. Dan sikap plin-plan pemerintah dalam pengambilan 
kebijakan. Kondisi tersebut berkaitan dengan besarnya utang luar negeri yang segera 
jatuh tempo,situasi perdagangan internasional yang kurang menguntungkan, dan 
bencana alam La Nina yang membawa kekeringan terburuk dalam 50 tahun terakhir. 
Dampak nilai tukar terhadap defisit neraca transaksi berjalan adalah 
signifikan positif. Hal ini di karenakan jika nilai tukar meningkat maka akan 
menyebabkan harga harga di masyarakat naik sehingga mendorong masyarakat untuk 
mengimpor barang dari luar negeri yang menyebabkan angka impor naik sehingga 
akan berdampak pada naiknya defisit neraca transaksi berjalan.Hal tersebut yang 
dapat menyebabkan neraca transaksi berjalan defisit. 
 
Gambar 5. Perkembangan BI rate 
Sumber : worldbank, diolah. 
Dari Grafik 5 dapat diketahui bahwa perkembangan kinerja BIrate pada Bank 
Indonesia telah menurunkan Bi Rate sebanyak 7 (tujuh) kali hingga mencapai level 
sebesar 9.75% pada akhir tahun 2006. Pada tahun 2007 Bank Indonesia juga terus 
menurunkan Bi rate hingga mencapai level 8% pada akhir tahun 2017 Hingga akhir 
triwulan Bank Indonesia tetap mempertahankan Bi Rate di level 8% . Bank Indonesia 
secara bertahap dan terukur menaikan Bi Rate sebesar 150 basis poin hingga 




menurunkan menjadi 6.5 % .Begitu dengan tahun-tahun berikutnya nilai Bi Rate 
fluktuatif yaitu naik turun hingga pada tahun 2012 turun mencapai 5.75%. 
Menurut bank Indonesia dalam tahun laporan 1997/1998 bahwa suku bunga 
mengalami kenaikan tajam seiring dengan langkah pengetahuan moneter yang 
dilakukan oleh bank Indonesia. Sejalan dengan itu, suku bunga tabungan naik tajam 
menjadi 36,54% pada akhir 1997 dibandingkan 16,47% pada tahun sebelumnya. 
(Buku Laporan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik) 
Dampak Bi rate terhadap defisit neraca transaksi berjalan adalah signifikan. 
Hal ini di karenakan apabila Bi rate rendah maka akan menyebabkan cosh of money 
atau biaya yg harus dibayar perusahaan atas penggunaan uang dari pihak lain 
menjadi lebih murah dan akhirnya akan memperkuat daya saing ekspor di pasar 
dunia sehingga dapat membuat dunia usaha meningkat untuk melakukan investasi ke 
dalam negeri. Dengan begitu produksi akan naik dan pertumbuhan ekonomi akan 
membaik yang akan berdampak pada turunnya defisit neraca transaksi berjalan.   
 
Gambar 6. Perkembangan PDB 
Sumber : BPS,diolah. 
Berdasarkan Grafik 6 PDB dari tahun 1990-1997 nilainya mengalami 
kenaikan  yang lumayan signifikan.Tetapi dalam grafik terlihat dari 1998 mengalami 
penurunan yang cukup signifikan. Jadi Selama periode 1990-2012 nilai PDB 
berubah-ubah karena dipengaruhi beberapa faktor yang mempengaruhi seperti 
akibatnya guncangan dan ketidakjelasan finansial global,serta daya beli konsumen 
dan ledakan harga komoditas. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia saat dilanda 




sebelumnya. Namun, pada tahun berikutnya PDB Indonesia bangkit dan 
menunjukkan tren kenaikan hingga 2017. 
Dampak Bi rate terhadap defisit neraca transaksi berjalan adalah tidak 
signifikan. Hal ini di karenakan apabila PDB naik sehingga dapat membuat ekspor 
naik dan neraca transaksi berjalan meningkat maka hal ini akan berdampak negatif 
pada defisit neraca transaksi berjalan. 
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
tAC

 = -33.034 + 5.1089logKURSt - 0.1798BIRATE - 0.1913INF- 0.9223PDB  
(0,0116)**    (0,5219)         (0,2037)     (0,0778)*** 
R
2
 =0.6832; DW-Stat. =1.882; F-Stat. =8.6290; Prob. F-Stat. = 0.0006 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (VIF) 
GPDB-6,684122, logKURS-2,0576, BIRATE-4,8047, Inf =  - 7.2911;   
(2) Normalitas(Uji Jarque Bera) 
JB = 1,1831; Prob. (JB) = 0,5534 
(3) Otokorelasi(Uji Breusch Godfrey) 

2
(3) =1,902; Prob. (
2
) = 0.5929 
(4) Heteroskedastisitas(Uji White) 

2
(10) = 11.9171; Prob. (
2
) = 0.6130 
(5) Linieritas(Uji Ramsey Riset) 
F(1,15) =1.7673; Prob. (F) = 0.2068 
Sumber: BPS,Bank Indonesia,Worldbank, diolah. Keterangan: *Signifikan pada α 
= 0,01;**Signifikan pada α = 0,05;***Signifikan pada α = 0,10.Angka dalam kurung 
adalah probabilitas empirik (p value) t-statist 
 
Tabel 2. Hasil Uji VIF 
Variabel       VIF               Kriteria         Kesimpulan 
LogKURS      -6,6495     < 10       Tidak menyebabkan multikolinearitas 
BIrate          -4,8047  < 10      Tidak menyebabkan multikolinearitas 
INF          -2,209501    < 10     Tidak menyebabkan multikolinearitas 
GPDB          -6,684122 < 10     Tidak menyebabkan multikolinearitas 
 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
Jarque Bera sebesar 0,5534 (> 0,10); jadi Ho diterima, yang berarti distribusi 
residual normal. 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

2 
Uji BG sebesar 0.5929 ( > 0.10) Jadi Ho diterima. Kesimpulan tidak terdapat 




Dapat dilihat dari Tabel 1 probabilitas Chi-square atau signifikansi 
2
 Uji 
White sebesar 0.6130 (> 0.10); jadi Ho diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model. 
Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas atau signifikansi empirik statistik F 
uji Ramsey Reset sebesar 0.2068 (> 0.10), maka Ho diterima yang berarti model yang 
dipakai linier (spesifikasi model benar).  
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F 
sebesar 0.0006 (< 0.01); jadi Ho ditolak, kesimpulan model yang dipakai eksis.  
Dari Tabel 1 terlihat nilai (R
2
) sebesar 0.6832, artinya 68,32% variasi 
variabel Neraca transaksi berjalan  dapat dijelaskan oleh variasi variabel Nilai Tukar 
(Kurs), BIRATE, inflasi, dan GPDB. Sedangkan sisanya, 31,68% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh 
Variabel    Prob-t        Kriteria              Keterangan 
logKURS   0.0116      <0.05    KURS berpengaruh signifikan α = 0,05     
BIRATE    0.5219      >0.10    BIRATE tidakberpengaruh signifikan  
INF       0,2037       >0,10     INFLASI tidak berpengaruh signifikan 
GPDB      0.0778     <0.10     GPDB berpengaruh signifikan pada α = 0,10 
                    
Dari hasil uji validitas pengaruh (Uji t) variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Neraca Transaksi Berjalan adalah nilai tukar (kurs) dan  GPDB 
sedangkan variabel BI rate dan inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan. 
 Variabel GPDB memiliki koefisien sebesar -0.9223. Pola hubungan variabel 
independen GPDB dan neraca transaksi berjalan adalah linier-linier sehingga apabila 
GPDB naik satu persen, maka neraca transaksi berjalan akan naik sebesar -0.9223 
miliar. Sebaliknya, jika GPDB turun satu persen, maka neraca transaksi berjalan 
akan turun sebesar -0.9223 miliar. 
Variabel nilai tukar (kurs) memiliki koefisien sebesar 5.1089. Pola hubungan 
antara variabel nilai tukar (kurs) dan neraca transaksi berjalan adalah linier-
logaritma. Sehingga apabila nilai tukar (kurs) naik satu persen maka neraca transaksi 
berjalan akan naik sebesar 5.1089 / 100 = 0.051089 miliar. Sebaliknya, jika nilai 





3.3 Pembahasan  
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang. Pertumbuhan ekonomi terjadi ketika masyarakat mendapatkan lebih banyak 
sumber daya ataupun cara baru menggunakan sumber daya yang tersedia dengan 
lebih efisien Menurut Mc Eachern (2000:146). Neraca Transaksi Berjalan mencatat 
pengeluaran dan penerimaan (ekspor dan impor) barang dan jasa bersama-sama 
dengan transfer neto. Transaksi berjalan memberikan gambaran tentang nilai 
transaksi yang diakibatkan oleh kegiatan perdagangan barang dan jasa (Sukirno, 
2008).  
Hubungan Kurs Terhadap Defisit Neraca Transaksi Berjalan jika apabila 
Nilai tukar merupakan salah satu yang mempengaruhi neraca transaksi berjalan di 
Indonesia. Apabila nilai tukar rupiah (kurs) mengalami depresiasi (penurunan nilai 
mata uang domestik) akan menyebabkan harga barang luar negeri naik sehingga 
cenderung menurunkan impor dengan begitu neraca transaksi berjalan mengalami 
surplus. Sebaliknya jika nilai tukar rupiah (kurs) mengalami apresiasi (kenaikan nilai 
mata uang domestik) akan menyebabkan harga barang luar negeri turun sehingga 
cenderung akan menaikan impor dan mengurangi ekspor. Hal tersebut berpengaruh 
pada neraca transaksi berjalan yang akan mengalami defisit (Sukirno, 2010:412). 
Pada penelian ini juga menunjukkan variabel kurs berpengaruh signifikan 
terhadap defisit neraca transaksi berjalan yang di dukung penelitian terdahulu. Agus 
budi santosa (2010) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar 
Rupiah Terhadap Neraca Transaksi Berjalan ”menyebutkan bahwa antara nilai tukar 
(kurs) dengan transaksi berjalan (current account) berpengaruh positif signifikan. 
Kemudian pada variabel nilai tukar rupiah , mempengaruhi  secara positif dan 
signifikan hal ini dibuktikan oleh (Takatoshi Itho,1999) menyatakan bahwa nilai 
tukar Rupiah dan GDP adalah sesuatu ikatan yang sangat penting, tingginya 
pertumbuhan ekonomi berbanding lurus dengan tingginya investasi dan keberhasilan 
ekspor dan kesuksesan ekspor akan memberikan surplus bagi perekonomian suatu 
Negara dan itu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Hubungan Inflasi Terhadap Defisit Neraca Transaksi Berjalan jika apabila 
Inflasi sangat besar pengaruhnya terhadap perekonomian suatu negara. Inflasi sangat 
besar pengaruhnya terhadap kurs pertukaran valuta asing. Inflasi yang berlaku pada 




juga menyebabkan harga-harga dalam negeri lebih mahal dari harga-harga di luar 
negeri, oleh karena itu inflasi berkecenderungan menambah impor. Inflasi juga dapat 
menyebabkan harga barang ekspor menjadi mahal, sehingga inflasi 
berkecenderungan untuk mengurangi ekspor. Hal tersebutlah yang dapat 
menyebabkan neraca transaksi berjalan defisit (Sukirno, 2010:402). 
Pada penelian ini juga menunjukkan variabel inflasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap defisit neraca transaksi berjalan yang di dukung penelitian 
terdahulu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wida 
Wulansari (2015) dan Effendy (2014) bahwa tidak ada pengaruh antara inflasi dan 
neraca pembayaran. Dalam penelitian ini diterlihat bahwa laju inflasi dibawah 10 
persen merupakan kategori inflasi ringan atau rendah. Tingkat inflasi rendah tidak 
terlalu berpengaruh signifikan terhadap neraca transaksi berjalan di Indonesia. Selain 
itu pemerintah cukup tanggap dengan peningkatan harga dalam hal ini inflasi, mulai 
dari daerah dengan adanya Tim Pengendali Inflasi Daerah atau TPID sehingga 
tingkat inflasi masih stabil berkategori rendah. 
Hubungan BI rate Terhadap Defisit Neraca Transaksi Berjalan yaitu apabila 
Dampak Bi rate terhadap defisit neraca transaksi berjalan adalah signifikan. Hal ini 
di karenakan apabila Bi rate rendah maka akan menyebabkan cosh of money atau 
biaya yg harus dibayar perusahaan atas penggunaan uang dari pihak lain menjadi 
lebih murah dan akhirnya akan memperkuat daya saing ekspor di pasar dunia 
sehingga dapat membuat dunia usaha meningkat untuk melakukan investasi ke dalam 
negeri. Dengan begitu produksi akan naik dan pertumbuhan ekonomi akan membaik 
yang akan berdampak pada turunnya defisit neraca transaksi berjalan.   
Pada penelian ini juga menunjukkan variabel Bi rate berpengaruh tidak 
signifikan terhadap defisit neraca transaksi berjalan. Lalu penelitian mengenai suku 
bunga yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang secara 
negatif dan signifikan yang berarti jika suku bunga turun maka perekonomian 
Indonesia akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Jika suku bunga Bank Indonesia 
naik maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan menurun karena suku bunga 
akan mempengaruhi tingkat bunga kredit dan tingkat bunga deposit , sehingga naik 
atau turunnya tingkat suku bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini juga dijelaskan pada jurnal sebelumnya 




Hubungan Pendapatan Nasional Terhadap Defisit Neraca Transaksi Berjalan 
jika apabila Neraca transaksi berjalan mempunyai arti khusus. Surplus neraca 
transaksi berjalan menunjukkan bahwa ekspor lebih besar daripada impor. 
Sedangkan defisit dalam neraca transaksi berjalan berarti kondisi impor lebih besar 
dari ekspor, sehingga terjadi pengurangan investasi di luar negeri. Neraca transaksi 
berjalan sangat erat hubungannya dengan pendapatan nasional, sebab ekspor dan 
impor merupakan komponen dari pendapatan nasional. Suatu negara akan bisa 
memperbaiki neraca perdagangannya apabila dapat meningkatkan hasil nasional 
lebih besar daripada penggunaannya (Nopirin, 2000:193). 
Pada penelian ini juga menunjukkan variabel PDB berpengaruh signifikan 
terhadap defisit neraca transaksi berjalan hal ini dibuktikan oleh Agus budi santosa 
(2010) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah 
Terhadap Neraca Transaksi Berjalan” menyebutkan bahwa antara pendapatan 
nasional dengan transaksi berjalan (current account) berpengaruh positif signifikan.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang dikemukakan Krugman (1999) 
bahwa PDB meningkat, kemudian diikuti dengan peningkatan pendapatan per kapita 
mengakibatkan para konsumen domestik menjadi konsumtif sehingga lebih banyak 
melakukan impor barang-barang luar negeri. Hal tersebut juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Santosa (2012) bahwa peningkatan pendapatan masyarakat 
menyebabkan kemampuan (daya beli) meningkat sehingga akan meningkatkan pula 
konsumsi barang atau jasa. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kenaikan PDB akan menyebabkan permintaan barang atau jasa impor meningkat, 
sehingga cenderung akan menurunkan surplus neraca transaksi berjalan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramadhani (2014) di Indonesia dan di 
Turkey oleh Fazil Kayikci (2012) yaitu adanya hubungan negatif antara PDB dengan 
neraca transaksi berjalan. 
   
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik diketahui data normal dan tidak 




dalam spesifikasi model (linearitas) Ho diterima sehingga spesifikasi model 
benar (model linier dengan variabel terikat). 
b. Berdasarkan hasil uji eksistensi model (Uji F) yang digunakan untuk menguji 
eksistensi model, diperoleh hasil nilai signifikan sistatistik F sebesar 0.000<0.01 , 
maka model yang dipakai eksis. 
c. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan nilai (R2) sebesar 0.6832, 
artinya 68,32% variasi variabel Neraca transaksi berjalan  dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel Nilai Tukar (Kurs), BIRATE, inflasi, dan GPDB. Sedangkan 
sisanya, 31,68% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model. 
d. Berdasarkan Uji Validitas Pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar t variabel 
Kurs 0.0116(>0,05); variabel Bi Rate 0,5219 (>0,10); varibel INF sebesar 
0.2037(> 0,10); variabel GPDB 0.0778(<0.10) . Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel Kurs dan GPDB berpengaruh positif terhadap Neraca transaksi 
berjalan lalu untuk variabel Bi Rate dan inflasi berpengaruh negatif terhadap 
Neraca transaksi berjalan. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan dan 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas .Pertumbuhan ekonomi 
yang dimaksud adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya tinggi tetapi dapat 
berkembang dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
b. Dalam upaya pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus didukung 
dengan membangun fundamental ekonomi yang kuat dan kokoh, misalnya 
pemerintah memperhatikan pengembangan sektor riil dan sektor yang menyentuh 
langsung kehidupan masyarakat. 
c. Bank Indonesia dan Pemerintah harus tetap menjaga kestabilan inflasi salah 
satunya dengan cara memastikan kecukupan pasokan pangan , memperkuat 
cadangan pangan pemerintah dan tata operasi pasar oleh Bulog  dll . Selanjutnya 
menjaga kestabilan kurs salah satunya BI senantiasa berada di pasar untuk 
memastikan tersedianya likuiditas dalam jumlah memadai baik valas maupun 




perekonomian global. Sedangkan Bi Rate semakin kecil tingkat Bi Rate investasi 
dan perekonomian akan tumbuh. 
d. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain 
yang belum dijelaskan oleh peneliti. 
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